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pendidikan vokasional untuk mampu menghasilkan lulusan yang tidak
hanya terampil secara teknis, tetapi juga mampu mengintegrasikan teori,
praktik produksi, dan kebutuhan pengguna secara berkelanjutan. Namun,

pembelajaran produksi busana di perguruan tinggi vokasional masih
menghadapi kendala dalam menghubungkan konsep desain, efisiensi
bahan, dan pengalaman belajar riil yang kontekstual. Penelitian ini

bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi efektivitas model

pembelajaran produksi busana keluarga berbasis Research and
Development (R&D) dengan pendekatan ADDIE dalam meningkatkan

kompetensi mahasiswa serta kepuasan pengguna.

Penelitian

menggunakan pendekatan R&D dengan model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation) yang dipadukan
dengan desain quasi eksperimen dan metode campuran. Subjek
penelitian melibatkan 30 mahasiswa pendidikan vokasional tata busana
dan 10 keluarga mitra sebagai pengguna. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
secara kuantitatif menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji paired t-test,
dan N-Gain, serta dianalisis kualitatif melalui triangulasi data. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis ADDIE
memiliki tingkat kelayakan sangat tinggi berdasarkan validasi ahli.
Kompetensi mahasiswa meningkat signifikan dari nilai rata-rata pre-test
72,40 menjadi 87,53 pada post-test (p < 0,05; N-Gain kategori sedang—
tinggi). Selain itu, tingkat kepuasan pengguna berada pada kategori
sangat baik, disertai peningkatan efisiensi produksi dan pengurangan
limbah bahan melalui penerapan prinsip zero waste. Penelitian ini
terbatas pada satu program studi dan jumlah subjek yang relatif kecil
sehingga diperlukan penelitian lanjutan pada konteks vokasional yang
lebih luas. Model pembelajaran ini dapat dijadikan alternatif
pembelajaran vokasional berbasis proyek yang efektif, kontekstual, dan
berorientasi keberlanjutan. Penelitian ini menawarkan model
pembelajaran produksi busana keluarga berbasis ADDIE yang

mengintegrasikan R&D, konstruktivisme,
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dan experiential
learning dalam konteks pendidikan vokasional di Indonesia.
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Pengembangan Pembelajaran Produksi Busana Keluarga Berbasis
ADDIE untuk Mendukung Education for Sustainable Development

1. Pendahuluan

Perkembangan industri busana muslim keluarga di Indonesia meningkat signifikan,
yang didukung oleh data BPS (2024) yang mencatat kenaikan 18,7% sektor busana modest
wear dalam lima tahun terakhir. Fenomena ini didorong oleh meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap nilai-nilai religius dan estetika dalam berbusana, terutama pada konsep
keseragaman keluarga atau family set yang mencerminkan keharmonisan dan identitas sosial
(Zamanmulyana et al., 2023) dan (Yu et al., 2021) . Tren ini tidak hanya memengaruhi industri
busana, tetapi juga memberikan tantangan bagi pendidikan vokasional, khususnya bidang tata
busana, untuk menyiapkan sumber daya manusia yang mampu beradaptasi dengan kebutuhan
industri kreatif dan gaya hidup modern dan (Faradillah Nursari et al., 2019)

Dalam konteks pendidikan vokasional, menurut (Bizuneh, 2025), proses pembelajaran
produksi busana masih cenderung bersifat individual dan berorientasi pada pencapaian
keterampilan teknis semata. Padahal, pembelajaran yang ideal seharusnya mengintegrasikan
aspek kreatif, analitis, dan kolaboratif agar lulusan memiliki kompetensi komprehensif
(Cahyadi, 2019). Sejalan dengan pendapat (Dwitiyanti et al., 2020), model pembelajaran
tradisional kurang mampu menstimulasi kemampuan berpikir kritis mahasiswa untuk
menganalisis kebutuhan pengguna dan menghasilkan produk yang sesuai dengan karakteristik
target pasar. Pendidikan vokasional perlu mengembangkan model pembelajaran yang
menghubungkan teori dan praktik produksi melalui pengalaman langsung di lapangan. Model
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) merupakan kerangka
pengembangan pembelajaran sistematis yang berakar pada teori konstruktivisme, di mana
peserta didik membangun pengetahuannya secara aktif melalui pengalaman dan refleksi
(Adriani et al., 2020; Liangshi, 2024) ). Setiap tahap ADDIE memungkinkan terjadinya proses
konstruksi makna melalui aktivitas analisis kebutuhan, perancangan solusi, pengembangan
prototipe, implementasi praktik, serta evaluasi hasil belajar (Hair et al., 2021; Qi & Liu, 2024).

Lebih lanjut lagi, empat tahap pembelajaran efektif pengalaman konkret, refleksi,
konseptualisasi abstrak, dan eksperimentasi aktif disebutkan dalam teori pembelajaran
pengalaman oleh Rachma et al., (2023). Metode ini berhubungan langsung dengan struktur
ADDIE, yang menekankan penggunaan pengalaman nyata dalam lingkungan kerja profesional.
Oleh karena itu, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoretis tetapi juga memperoleh
pemahaman melalui penglibatan mereka dalam proses pembuatan busana secara langsung

Selain itu, prinsip pembelajaran berbasis desain (DBL) mengutamakan proses desain.
Menurut (Cahyadi, 2019), dengan melibatkan siswa dalam desain, pembuatan, dan revisi
produk nyata, DBL efektif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif.
(Yu et al., 2021) berpendapat bahwa pembelajaran busana berbasis proyek lebih kontekstual,
kolaboratif, dan reflektif terhadap kebutuhan pengguna karena integrasi ADDIE,
konstruktivisme, dan pembelajaran pengalaman. Untuk mengembangkan model pembelajaran
produksi busana keluarga yang berbasis penelitian dan pengembangan (R&D) di pendidikan
vokasional, kerangka teoretis ini digunakan (Yanita et al., 2023; Waruwu, 2024).

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas pendekatan R&D dan model
ADDIE dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di bidang kejuruan (Yunita et al., 2024;
Zamanmulyana et al., 2023). Misalnya, penelitian oleh (Ozdilek & Robeck, 2009)
membuktikan bahwa penerapan ADDIE membantu mahasiswa memahami hubungan antara
teori desain, kebutuhan pengguna, dan hasil produksi nyata. Namun, sebagian besar studi
tersebut berfokus pada pengembangan media pembelajaran atau produk individual, bukan pada
konteks produksi busana keluarga yang memiliki kompleksitas desain, ukuran, dan kesesuaian
antar pengguna (Qi & Liu, 2024).
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Beberapa penelitian internasional juga menyoroti pentingnya pengembangan model
pembelajaran berbasis desain di bidang kejuruan. Menurut Fariansyah et al., (2021), model
berbasis proyek yang terstruktur dalam ADDIE dapat meningkatkan creative problem solving
dan metacognitive reflection. Sementara (Fatkhurrohman et al., 2024) menegaskan bahwa
pendekatan DBL dan konstruktivisme mendukung pencapaian higher-order thinking skills
dalam pendidikan berbasis praktik.

Research gap dalam penelitian ini terletak pada masih terbatasnya kajian empiris yang
mengintegrasikan model pembelajaran R&D berbasis ADDIE dengan teori konstruktivisme
dan experiential learning secara langsung dalam konteks produksi busana keluarga. Sebagian
besar studi terdahulu hanya menekankan pengembangan produk atau media digital, bukan
penerapan pengalaman belajar riil dengan keterlibatan masyarakat sebagai pengguna (Suarez-
Visbal et al., 2024; Smith, 2019) . Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan dan mengevaluasi efektivitas model pembelajaran produksi busana keluarga
berbasis R&D dengan pendekatan ADDIE yang terintegrasi dengan teori konstruktivisme dan
experiential learning, guna meningkatkan kompetensi mahasiswa serta kepuasan pengguna.
Hasil penelitian ini diharapkan berkontribusi pada penguatan landasan teoretis pendidikan
vokasional yang berorientasi pada praktik berkelanjutan, serta memberikan implikasi praktis
dalam penerapan model pembelajaran berbasis proyek untuk industri kreatif busana muslim
keluarga di Indonesia.

2. Metode Penelitian
Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan ADDIE (A4nalysis, Design, Development, Implementation, Evaluation)
yang telah terbukti efektif dalam menghasilkan produk pembelajaran yang valid, praktis, dan
aplikatif (Dalimunthe et al., 2021). Pemilihan model ini dibandingkan dengan model Borg &
Gall atau Sugiyono didasarkan pada kesesuaiannya terhadap konteks pendidikan vokasional
yang memerlukan tahapan analisis dan pengujian berulang secara sistematis.

Secara metodologis, penelitian ini juga menerapkan desain quasi experimental dengan
pendekatan mixed method (convergent parallel design). Desain ini menggabungkan data
kuantitatif (melalui uji pretest dan posttest, validitas, reliabilitas, serta uji statistik inferensial)
dan kualitatif (melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi). Pendekatan campuran ini
dipilih untuk memperoleh pemahaman komprehensif mengenai efektivitas model pembelajaran
berbasis ADDIE dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa dan kepuasan pengguna.

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Tata Busana Universitas Negeri Padang dan
lingkungan masyarakat Air Tawar Barat, Kota Padang, selama periode Juni-September 2025.
Subjek penelitian melibatkan 30 mahasiswa mata kuliah Produksi Busana Keluarga serta 10
keluarga mitra yang menjadi pengguna langsung produk family set busana muslim.

Secara konseptual, alur penelitian digambarkan melalui diagram alir (flowchart)
berikut:

o ) Y ) ) o
Analysis Design Evaluation
Implement
Indentifiksi Perancangan Development Evaluasi formatif
kebutuhan model Penerapan dan sumatif
pembelajaran, pembelajaran Valid.aéi ahli dan model F)ada terhadap efektifitas
karakteristik dan prototype revisi produk . mahasmyva model, kepuasan
mahasiswa design dan bersilasarkan hasil dalam k.eglatan pengguna dan
dan preferensi instrument uji kelayakan produksi busana peningkatan
pengguna evaluasi keluarga kopetensi
mahasiswa
— . J \ J S J - _/

—

Gambar 1. Diagram Alur Rancangan Penelitian menggunakan Model ADDIE
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Model ini memberikan kerangka yang jelas dan terukur dalam menghasilkan produk
pembelajaran yang kontekstual serta dapat diuji secara empiris pada setiap tahap (Ade
Rahayu, 2025; Lacey & Wall, 2021). Pendekatan ini bertujuan mengembangkan model
pembelajaran produksi busana keluarga yang efektif, efisien, dan aplikatif bagi mahasiswa
tata busana serta masyarakat mitra

Setiap tahap penelitian dijalankan secara operasional dan sistematis sebagai berikut:
1. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran serta
karakteristik pengguna. Data diperoleh melalui observasi terhadap 45 keluarga mitra,
wawancara dengan 5 dosen, dan angket kepada 20 mahasiswa. Hasil analisis ini menjadi
dasar dalam merancang model pembelajaran yang relevan, kontekstual, dan berorientasi
pengguna.

2. Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap ini disusun rancangan model pembelajaran serta prototipe family set
busana muslim. Mahasiswa bersama dosen pendamping mendesain tiga varian model
busana dengan bahan katun 100% bergramasi 110 g/m? sesuai standar industri. Selain
itu, peneliti mengembangkan instrumen evaluasi berupa lembar observasi, rubrik
penilaian produk, dan angket kepuasan pengguna untuk mengukur keberhasilan
penerapan model.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Mahasiswa melaksanakan proses produksi prototipe di Laboratorium Tata Busana
Universitas Negeri Padang. Validasi dilakukan oleh tiga ahli yang memiliki pengalaman
>10 tahun di bidang tata busana, publikasi ilmiah terkait desain, serta keterlibatan dalam
pengembangan kurikulum vokasional. Aspek yang dinilai meliputi fungsi, estetika, dan
kenyamanan produk menggunakan skala Likert 1-5.

Untuk memastikan kelayakan instrumen yang digunakan (lembar observasi, rubrik
penilaian produk, dan angket kepuasan pengguna), dilakukan serangkaian uji statistik
meliputi validitas isi, validitas konstruk, dan reliabilitas internal sebagai berikut:

a. Validitas Isi (Content Validity Index /| CVI)

Uji dilakukan oleh tiga ahli bidang busana dan pendidikan vokasional dengan skala

penilaian 1-4. Nilai Item CVI (I-CVI) berkisar antara 0,87—0,93, sedangkan Scale-

CVI/Ave = 0,89, menunjukkan tingkat kesepakatan sangat tinggi atau “excellent

agreement” (Aulia Sabbathine Sinuhaji et al., 2024).

b. Validitas Konstruk (Confirmatory Factor Analysis /| CFA)

CFA dilakukan terhadap hasil uji coba angket kepuasan pengguna dan rubrik

penilaian produk menggunakan software berbasis SEM (AMOS).

Seluruh indikator memiliki loading factor > 0,60, nilai Average Variance Extracted

(AVE) = 0,71, dan Composite Reliability (CR) = 0,88, sehingga konstruk

dinyatakan valid dan stabil (Hair et al., 2021).

c. Reliabilitas Internal (Cronbach’s Alpha)

Uji reliabilitas dilakukan terhadap 30 responden mahasiswa dengan hasil:

1) Lembar observasi: a = 0,90

2) Rubrik penilaian produk: o = 0,89

3) Angket kepuasan pengguna: o = 0,93

Nilai rata-rata o = 0,91 menunjukkan “very high reliability” (Pratama et al., 2022).

Dengan demikian, seluruh instrumen memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas
yang kuat serta layak digunakan dalam pengumpulan data penelitian.

4. Tahap Implementasi (Implementation)

Model pembelajaran yang telah dikembangkan diterapkan kepada 30 mahasiswa

yang dibagi menjadi 10 kelompok produksi. Setiap kelompok membuat satu set busana
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bagi satu keluarga mitra. Proses implementasi berlangsung selama empat minggu dan
melibatkan observasi keterampilan mahasiswa serta partisipasi keluarga mitra.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar observasi terstandar dan
dokumentasi aktivitas.
5. Tahap Evaluasi (Evaluation)
Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan melalui dua jenis penilaian, yaitu:
a. Evaluasi formatif, diterapkan di setiap tahap untuk memastikan kelayakan model
dan efektivitas pelaksanaan.
b. Evaluasi sumatif, dilakukan pada akhir kegiatan untuk menilai efektivitas model
terhadap dua variabel utama:
1) Peningkatan kompetensi mahasiswa (Y1), dan
2) Kepuasan pengguna (Y2).
Analisis kuantitatif dilakukan dengan uji-t berpasangan (pre-test dan post-test) dan
perhitungan N-Gain, sedangkan data kualitatif dianalisis melalui triangulasi observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
Subjek dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Air Tawar Barat, Kota Padang, dan Laboratorium
Tata Busana Universitas Negeri Padang selama periode Juni-September 2025. Subjek penelitian
terdiri atas 30 mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Produksi Busana Keluarga. 10 keluarga
muslim (n = 10) yang menjadi mitra uji coba desain family set.
Variabel Penelitan

Penelitian ini melibatkan dua jenis variabel:
a. Variabel bebas (X): Model pembelajaran berbasis R&D (ADDIE) dalam produksi busana

keluarga.
b. Variabel terikat (Y): (Y1) Peningkatan kompetensi mahasiswa dan (Y2) Kepuasan pengguna
terhadap hasil produk.
Secara umum hubungan variabel dirumuskan dalam bentuk fungsi berikut:
Y=f(X)
Dengan pengukuran kuantitatif sederhana dirumuskan sebagai:
Yi=a+pXi +el

Dimana:
Yi = Hasil pengukuran efektivitas model (nilai kepuasan/ kopetensi
Xi = Penerapan model pembelajaran
o= Konstanta
p= Koefisien Pengaruh
gi= Error residual
Instrument Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas empat jenis, yaitu lembar observasi,
rubrik penilaian produk, angket kepuasan pengguna, dan pedoman wawancara. Lembar
observasi digunakan untuk menilai keterlaksanaan model pembelajaran dan keterampilan
mahasiswa selama proses produksi busana. Rubrik penilaian produk berfungsi menilai aspek
estetika, fungsi, kerapian, dan kesesuaian desain busana keluarga. Angket kepuasan pengguna
digunakan untuk mengukur persepsi keluarga mitra terhadap kenyamanan bahan, keserasian
warna, serta keindahan desain. Sementara itu, pedoman wawancara digunakan untuk menggali
informasi kualitatif dari dosen, mahasiswa, dan pengguna. Semua instrumen telah divalidasi
oleh tiga pakar bidang busana dan pembelajaran vokasional dengan hasil uji validitas
menggunakan Aiken’sV rata-rata sebesar r = 0,87 dan reliabilitas Cronbach’s Alpha (o) = 0,91,
yang menunjukkan bahwa seluruh instrumen layak digunakan dalam penelitian.
Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui empat teknik utama, yaitu observasi, wawancara,
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angket, dan dokumentasi (Yuni Diantari, 2022). Observasi dilakukan secara langsung selama
kegiatan produksi untuk menilai pelaksanaan model pembelajaran. Wawancara semi-terstruktur
digunakan untuk memperoleh data kualitatif mengenai pengalaman belajar mahasiswa dan
tanggapan pengguna terhadap produk. Angket kepuasan dengan skala Likert 1-5 disebarkan
kepada keluarga mitra guna mengetahui tingkat kepuasan terhadap hasil produk busana. Selain
itu, dokumentasi foto dan video digunakan untuk merekam proses produksi serta menampilkan
hasil akhir desain family set sebagai bukti visual kegiatan penelitian.

Teknik Analisis Data

Agar hasil penelitian menjadi komprehensif dan saling menguatkan, pendekatan
campuran (mixed-method) menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif.
1. Analisis Data Kuantitatif

Data kuantitatif diperoleh dari hasil pre-test dan post-test kompetensi mahasiswa, serta
angket kepuasan pengguna terhadap produk busana keluarga. Analisis dilakukan secara
deskriptif dan inferensial.

a. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan kecenderungan data melalui
perhitungan rata-rata (mean), persentase (%), standar deviasi (SD), dan N-Gain guna
mengetahui peningkatan hasil belajar serta efektivitas model pembelajaran.

b. Analisis inferensial digunakan untuk menguji signifikansi efektivitas model
pembelajaran.

1) Apabila data berdistribusi normal (hasil uji Shapiro Wilk, p >0,05), maka digunakan
uji t berpasangan (Paired t-test).

2) Jika data tidak berdistribusi normal (p < 0,05), digunakan uji non-parametrik
Wilcoxon Signed-Rank Test.

3) Kriteria pengujian ditetapkan pada tingkat signifikansi a = 0,05 (p < 0,05) yang
menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara hasil sebelum dan sesudah
penerapan model pembelajaran.

Hasil analisis statistik digunakan untuk menilai apakah penerapan model berbasis R&D
ADDIE memberikan peningkatan signifikan terhadap kompetensi mahasiswa (Y1) dan
kepuasan pengguna (Y>).

2. Analisis Data Kualitatif

Pendekatan kualitatif digunakan untuk memperdalam pemahaman terhadap proses
implementasi model dan persepsi para partisipan. Data diperoleh dari wawancara semi-
terstruktur, observasi lapangan, dan dokumentasi kegiatan. Analisis dilakukan melalui tiga
tahap menurut Miles, Huberman, & Saldana, (Jana et al., 2024) yaitu:

a. Data reduction adalah proses memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data yang
diperoleh dari wawancara dan observasi tentang topik utama seperti efektivitas
pembelajaran, kreativitas siswa, dan keterlibatan pengguna.

b. Penyajian data (data display) ialah untuk memudahkan interpretasi hubungan
antarvariabel, hasil pengamatan dan kutipan wawancara disusun dalam bentuk tabel dan
narasi tematik.

c. Penarikan kesimpulan (drawing conclusion/verification) ialah mengidentifikasi pola
hasil dan hubungan antara hasil kualitatif dan data kuantitatif untuk meningkatkan
validitas interpretasi.

Selanjutnya, hasil diklasifikasikan berdasarkan tema utama penelitian melalui proses
pengkodean (coding) yang dilakukan secara terbuka, aksial, dan selektif. Untuk memastikan
akurasi dan konsistensi interpretasi data, triangulasi sumber, teknik, dan waktu digunakan untuk
memastikan keabsahan data kualitatif. Selain itu, hasil dikonfirmasi kepada dosen pembimbing
dan peserta penelitian melalui proses member checking.

Dengan demikian, kombinasi analisis kuantitatif dan kualitatif ini memungkinkan
verifikasi hasil penelitian baik secara statistik maupun kontekstual, sehingga efektivitas model
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pembelajaran berbasis ADDIE dapat dibuktikan secara signifikan dan dijelaskan secara
mendalam dari perspektif pengalaman peserta.

3. Hasil dan Pembahasan
Tahap Analisis (Analysis Stage)

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa 86,7% mahasiswa sangat tertarik untuk
berpartisipasi dalam kegiatan membuat busana keluarga. Data dikumpulkan melalui kuesioner
berbasis skala Likert dengan lima poin yang menilai minat belajar, pemahaman konsep desain
terpadu, dan kesadaran efisiensi bahan. Wawancara dengan dosen pengampu dan anggota
keluarga mitra, mahasiswa masih membutuhkan penguatan konsep desain terpadu dan efisiensi
bahan meskipun antusiasme yang luar biasa. Sebagian besar family set busana muslim yang
tersedia di pasar tidak mempertimbangkan prinsip zero waste atau keseragaman desain antara
anggota keluarga. Temuan ini menjadi dasar dalam penyusunan model pembelajaran berbasis
ADDIE yang menekankan keberlanjutan, efisiensi sumber daya, dan relevansi terhadap
kebutuhan masyarakat serta industri mode ramah lingkungan.

Tahap Perancangan (Design Stage)

Tiga set busana muslim keluarga utama dibuat menggunakan bahan katun halus 110
g/m2 dengan kombinasi warna netral dan hijau pastel. Setiap desain dirancang untuk ayah, ibu,
dan anak, dan kebutuhan bahan adalah 5,8—6,2 meter per set. Keluarga mitra dan siswa bekerja
sama untuk mendesain ukuran dan preferensi pengguna.

Tahap Pengembangan (Development Stage)

Setiap kelompok mahasiswa menghasilkan prototipe sesuai desain yang telah disetujui.
Validasi dilakukan oleh tiga ahli busana menggunakan rubrik penilaian produk. Hasil validasi
menunjukkan rata-rata skor 4,57 (kategori sangat baik) dengan skor tertinggi pada aspek
keserasian desain (4,80) dan efisiensi bahan (4,65).

Selain itu, hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen mendukung kelayakan instrumen
penelitian:

a. CVI=0,89 (excellent)

b. Cronbach’s Alpha=0,91

c. CFA loading factor > 0,60 pada seluruh indikator.

Tahap Implementasi dan Efektivitas (Impementation Stage)

Model pembelajaran berbasis R&D—-ADDIE diterapkan pada 30 mahasiswa. Hasil uji
menunjukkan peningkatan signifikan dari pre-test ke post-test.

Tabel 1. Hasil Uji Paired t-Test Kompetensi Mahasiswa

Variabel N  Rata-rata SD p-value (t-test) Cohen’s d
Nilai Pre-Test 30 72,40 6,12 — —
Nilai  Post- 30 87,53 5,45 0,000 (<0,05) 2,61 (very large)
Test

Hasil menunjukkan peningkatan signifikan (p < 0.05) dengan ukuran efek Cohen’s d =
2.61, yang termasuk kategori efek sangat besar. Peningkatan rata-rata sebesar 15,13 poin juga
tercermin dalam nilai N-Gain = 0.61 (kategori sedang—tinggi). Model menghasilkan efisiensi
waktu produksi sebesar 22% dan pengurangan limbah bahan sebesar 18,4%, menunjukkan
efektivitas prinsip zero waste.
Kepuasan Pengguna

Penilaian pengguna terhadap produk family set busana muslim menunjukkan hasil yang
sangat positif dengan rata-rata skor 4,61 (skala 1-5).
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Tabel 2. Hasil Evaluasi Pengguna terhadap Produk Family Set

Aspek Penilaian Rata-Rata Skor
Kenyamanan bahan 4,70
Kesesuaian desain 4,55
Efisiensi harga 4,48
Tampilan keseluruhan 4,70
Visualisasi Data

90 |

85 B Post-test = 87.53

80 -

75 |

70 Wl Pre-test = 72.40

65

Pre-Test Post-Test

Gambar 2. Grafik Perbandingan Nilai Pre-Test dan Post-Test
Visualisasi di atas menunjukkan peningkatan signifikan nilai rata-rata mahasiswa
setelah penerapan model ADDIE.
Produk Akhir
Produk akhir berupa tiga varian family set dengan tema “Serasi dan Lestari”,
mengutamakan keselarasan gaya antaranggota keluarga dan prinsip zero waste dengan
pemanfaatan sisa kain sebagai aksen dekoratif. Dokumentasi hasil produk disajikan pada Tabel
berikut:
Tabel 3. Hasil Produksi Family Set Busana Muslim
No. Hasil Produk Pakaian Hasil Produk Pakaian Hasil Produk Pakaian
Ayah Ibu Anak

1

Pembahasan

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa model pembelajaran berbasis R&D dengan
pendekatan ADDIE efektif dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa dan kualitas produk
busana keluarga. Peningkatan nilai rata-rata dari 72,40 menjadi 87,53 (p < 0,05; Cohen’s d =
2,61) menunjukkan efek yang sangat kuat terhadap penguasaan keterampilan desain dan
produksi busana.

Temuan ini konsisten dengan penelitian (Nayoan et al., 2021) yang menyatakan bahwa
penerapan ADDIE dalam pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan kemampuan
desain dan berpikir kritis mahasiswa tata busana. Selain itu, hasil ini juga mendukung (Ummah,
2019) bahwa pendekatan R&D dalam pendidikan vokasional mendorong munculnya inovasi,
kreativitas, serta keterampilan reflektif.
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Dari perspektif keberlanjutan, penerapan prinsip zero waste dalam proses produksi
berhasil mengurangi sisa bahan hingga 18,4%. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Handojo et al., 2023; Hadiastuti et al., 2024) yang menegaskan bahwa desain
fashion berbasis lingkungan meningkatkan nilai estetika sekaligus meningkatkan kesadaran
pengguna akan lingkungan.

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat posisi model ADDIE sebagai kerangka
konseptual yang efektif untuk pembelajaran vokasional berbasis proyek (Design-Based
Learning), dengan dukungan teori Constructivism dan Experiential Learning. Mahasiswa tidak
hanya memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga pengalaman reflektif dan kolaboratif yang
bermakna. Secara praktis, penerapan model ini meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam
desain, produksi, dan evaluasi produk busana keluarga yang fungsional, estetis, dan
berkelanjutan. Pendekatan ini juga memperkuat implementasi Education for Sustainable
Development (ESD) dalam kurikulum pendidikan tata busana, sebagaimana disarankan oleh
(Ibrahim et al., 2023).

4. Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran produksi busana keluarga
berbasis Research and Development (R&D) dengan pendekatan ADDIE efektif dalam
meningkatkan kompetensi mahasiswa pendidikan vokasional serta kepuasan pengguna.
Penerapan tahapan ADDIE secara sistematis mampu mengintegrasikan teori desain, praktik
produksi, dan kebutuhan pengguna melalui pengalaman belajar yang kontekstual dan
kolaboratif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan kompetensi
mahasiswa setelah penerapan model, disertai dengan tingkat kepuasan pengguna yang sangat
baik serta efisiensi produksi melalui penerapan prinsip zero waste. Secara teoretis, temuan ini
memperkuat relevansi model ADDIE yang terintegrasi dengan konstruktivisme
dan experiential learningdalam pembelajaran vokasional berbasis proyek. Secara praktis, model
ini dapat dijadikan alternatif strategis dalam pengembangan pembelajaran tata busana yang
berorientasi keberlanjutan dan kebutuhan industri kreatif di Indonesia.

5. Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan.

6. Kontribusi Penulis

Seluruh penulis berkontribusi secara aktif dalam setiap tahapan penelitian. Penulis
pertama berperan dalam perancangan penelitian, pengumpulan dan analisis data, serta
penyusunan draf naskah. Penulis kedua berkontribusi dalam penguatan landasan teoretis,
pendampingan analisis data, serta penelaahan kritis dan penyempurnaan naskah. Penulis ketiga
terlibat dalam validasi data, penyelarasan metodologi, serta peninjauan akhir naskah. Seluruh
penulis telah membaca dan menyetujui versi akhir artikel untuk dipublikasikan.

7. Pernyataan Ketersediaan Data

Penulis menyatakan data yang mendukung hasil penelitian ini akan disediakan oleh
penulis koresponden, [H], atas permintaan yang wajar.
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